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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Moka Teknologi Indonesia didirikan oleh Haryanto Tanjo dan Grady 

Laksmono di akhir tahun 2014. Nama Moka sendiri diambil dari istilah “Mobile Kasir”. 

Pada Februari 2015, Moka akhirnya diluncurkan secara resmi, dengan lokasi kantor 

pertamanya di Kencana Tower, Business Park Kb. Jeruk, yang juga merupakan kantor 

utama. Wilayah operasi berada di Indonesia, Singapura, India. 

Sejak didirikan pada tahun 2014, Moka langsung mendapat pendanaan dari East 

Ventures.Moka menerima pendanaan seri B dari Sequoia Capital India sebesar 24 juta 

juta dolar. Sebelumnya, Moka juga menerima pendanaan seri A sebesar 1.9 juta dolar dan 

2 juta dolar di bulan Februari 2017 Moka disokong oleh para investor dari Asia Tenggara 

dan Amerika Serikat. Investor tersebut adalah Sequoia India, Softbank Ventures Korea, 

EDBI, EV Growth, Mandiri Capital, Northstar, Fenox, Convergence Ventures, dan 

Wavemaker. 

Tahun 2020 Moka resmi di Akuisisi oleh Gojek yang terintegrasi dengan 

ekosistem merchant Gojek. Ekosistem tersebut terdiri dari GoBiz, Super App yang 

menaungi Gofood dan Gopay. 

 
2.2 Logo Perusahaan 

Filosofi dari logo PT. Moka Teknologi Indonesia muncul dari kebiasaan pendiri 

perusahaan yaitu Haryanto Tanjo dan Grady Laksmono yang sering menghabiskan waktu 

luang saat berkuliah di luar negri dengan meminum secangkir kopi mocca. Ketika 

menghabiskan waktu luang dengan meminum segelas mocca Haryanto dan Grady selalu 

memikirkan hal apa yang akan mereka bangun di Indonesia untuk memberikan dampak 

bagi Indonesia. 
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Gambar 2.1 Logo Perusahaan 
Sumber: PT Moka Teknologi Indonesia 

 
 
2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Perusahaan Moka memiliki cita-cita untuk dapat membantu banyak pebisnis UMKM di 

Indonesia. Dalam rangka mencapai cita-cita tersebut, Moka menuangkannya dalam visi 

dan misi perusahaan sebagai berikut. 

 

VISI: 

Untuk membawa ekosistem bisnis kepada semua orang. 

 

MISI: 

Memberdayakan pedagang untuk menjual dan tumbuh. 

 
 
2.4 Struktur Organisasi 

PT. Moka Teknologi Indonesia dalam divisi Marketing dipimpin oleh Bapak 

Bayu Ramadhan yang menjabat sebagai Vice President of Brand & Marketing yang 

bertugas memimpin divisi marketing secara keseluruhan. Bapak Bayu Ramadhan 

membawahi divisi-divisi antara lain Activation, Analytics, Art, Partnership, 

Performance, Content, Creative. 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Marketing Activation 

Sumber: PT. Moka Teknologi Indonesia 
 
 
Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 2.2, berikut ini adalah tugas dan tanggung 

jawab pada masing masing bagian di divisi Marketing PT. Moka Teknologi Indonesia: 

1. Activation 

Bertugas untuk meningkatkan brand presence melalui training, event dan Community 

activation. 

2. Analytics 

Bertugas untuk menyediakan insight data melalui riset kuantitatif dan kualitatif dan 

marketing intelligence. 

3. Art 

Bertugas untuk membuat dan memperluas brand guideline melalui grafik desain dan 

ilustrasi visual. 

4. Partnership 

Bertugas untuk mengembangkan model bisnis strategi melalui chanel pemerintah dan 

kolaborasi brand untuk meningkatkan akuisisi. 

 

 

Bayu	Ramadhan

(VP	Marketing)

Meinar	Dita

(Event	Manager)

Guntur Vresly

Setia	Wijaya

(Solution	Lead)

Rossya Galuh

Dewi Holid

Lufiasita

(Community	Manager)

Angga Anneke

Achmad	Ja'far	Alfakhry

(Head	Of	Activation)



 
 

23  

5. Performance  

Bertugas untuk mendapatkan dan menjaga online leads untuk meningkatkan paid dan 

organic merchant 

6. Content 

Bertugas untuk mengembangkan konten offline ke online melalui distribusi konten 

produk marketing, sosial media, PR, dan blog 

7. Creative 

Bertugas untuk memproduksi video, foto dan motion grafik dengan konten yang 

berkualitas dan relevan. 

 
2.5 Brand yang terdapat dalam PT. Moka Teknologi Indonesia 

1. Moka Capital 

Moka Capital adalah solusi pinjaman modal online yang ditentukan untuk 

merchant Moka. Moka Capital telah bekerja sama dengan beberapa perusahaan pemberi 

pinjaman fintech yang terpercaya untuk memberikan solusi pinjaman. 

PT. Moka Teknologi Indonesia bertujuan untuk membantu merchant menumbuhkan atau 

memperluas bisnis mereka lebih cepat dan lebih mudah hanya dalam 3 langkah 

sederhana: 

1. Pilih paket kredit beserta jumlah berdasarkan kebutuhan anda 

2. Pilih perusahaan pemberi pinjaman 

3. Tunggu 3-5 hari untuk mendapatkan proposal disetujui 

Tidak hanya langkah sederhana, Moka Capital menawarkan pedagang untuk 

mendapatkan pijaman hingga 2 miliar Rupiah. Suku bunga juga serendah 0,75% dengan 

jangka waktu pinjaman 18 bulan. 

2. Moka Fresh 

Moka Fresh adalah solusi untuk penyediaan barang mentah yang dibutuhkan untuk 

merchant Moka. Yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan merchant moka 

ketika stok persediaan habis. Moka Fresh telah bermitra dengan lebih dari 40 pemasok 

berkualitas tinggi, seperti Blibli Mart, Sayurbox, dan Tanihub menawarkan lebih dari 

30.000 pilihan bahan persediaan. Bertujuan memberikan layanan terbaik kepada 

merchant Moka dengan hak pengiriman gratis 
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3. Moka POS 

Moka POS adalah produk sisitem point of sale (POS) berbasis cloud yang merupakan 

produk pertama dan utama dari Moka. Fitur yang ada yaitu dasbor komprehensif untuk 

laporan, manajemen inventaris, manajemen table program. Dibelakang layar, Moka 

POS membuat laporan penjualan dan laba kotor di berbagai outlet, melacak inventaris, 

menerima umpan balik dari pelanggan, dan memberikan analisis seperti popularitas 

produk, ketersediaan stok 

 
4. Moka Connect 

Moka Connect adalah platform terbuka berbasis API (Aplication Programing Interface) 

untuk berbagi solusi bisnis. Moka Connect mencakup dua layanan, yakni App 

Marketplace dan Private Solution. App Marketplace sendiri adalah sebuah marketplace 

berisi berbagai aplikasi third party yang dikuratori oleh Moka. Berbagai pilihan aplikasi 

ini hadir di Backoffice dan siap untuk diintegrasikan sehingga nantinya pertukaran data 

antara aplikasi dan sistem Moka dapat berjalan dengan otomatis. 

 
2.6 Landasan Teori 
2.6.1 Marketing 

Pemasaran adalah proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi para 

konsumen dan proses membangun hubungan yang kuat dengan konsumen untuk 

mendapatkan nilai dari konsumen sebagai imbalan. Marketing merupakan seperangkat 

alat pemasaran yang bekerja sama untuk melibatkan pelanggan, memenuhi kebutuhan 

pelanggan, dan membangun hubungan dengan pelanggan. 

Didefinisikan secara luas, pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana 

individu dan organisasi memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui 

penciptaan dan pertukaran nilai. Dalam konteks bisnis yang lebih sempit, pemasaran 

melibatkan membangun hubungan pertukaran yang menguntungkan dan bernilai dengan 

pelanggan Kotler & Amstrong (2018). 
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2.6.2 Marketing Mix 

Menurut Kotler & Amstrong (2018), marketing mix adalah seperangkat alat 

yang mencakup product, price place, dan promotion yang dipadukan oleh perusahaan 

untuk dapat menghasilkan tingkat penjualan yang ditargetkan pemasar. Bauran 

pemasaran terdiri dari segala hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk memengaruhi 

permintaan konsumen terhadap produknya, diantaranya adalah: 

1. Product 

Product adalah sebuah kombinasi bbarang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan 

kepada konsumen. 

2. Price 

Price adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk mendapatkan 

produk maupun jasa. 

3. Place 

Place adalah kegiatan perusahaan dalam menyediakan produk dan jasa sehingga dapat 

dijangkau dan tersedia oleh target konsumen. 

4. Promotion 

Promotion adalah aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan dan membujuk target 

konsumen untuk membeli suatu produk maupun jasa. 

2.6.3 Benchmarking 

Benchmarking adalah proses pembelajaran berbasis pasar dimana perusahaan 

berusaha mengidentifikasi praktik terbaik yang menghasilkan hasil yang unggul di 

perusahaan lain dan mereplikasi ini untuk meningkat keunggulan kompetitifnya sendiri 

(Camp 1995; Mittelstaedt 1992). Seiring berjalannya waktu, focus utama perbandingan 

telah beralih dari konten produk atau layanan yang dihasilkan, strategi yang dikejar, dan 

hasil kinerja yang dicapai oleh perusahaan berkinerja tinggi ke focus proses pada 

kemampuan yang diyakini telah menghasilkan kinerja yang unggul. 

Benchmarking adalah proses pembelajaran terstruktur yang terdiri: 

1. Tahap pencarian di mana manajer mencari perusahaan yang menunjukan kinerja 

unggul dan mengidentifikasi pendorong kemampuan dari keunggulan kinerja yang 

diamati. 
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2. Tahap penilaian kesenjangan di mana kemampuan perbedaan antara perusahaan dan 

situs benchmark dinilai. 

3. Tahap peningkatan kemampuan dimana perusahaan merencanakan dan melaksanakan 

peningkatan kemampuan (Camp 1995; Garvin 1993). 

 
2.6.4 Event Marketing 

Event Marketing adalah bentuk kegiatan pemasaran yang berfokus pada 

pengalaman langsung pelanggan terhadap brand, layanan, maupun produk. Kegiatan ini 

bisa dilakukan untuk pengenalan produk baru, loyalty program terhadap pelanggan, atau 

memperkuat engagement produk yang telah ada sebelumnya (Anindyaputri, 2020). 

Event Marketing yang berasal dari komunikasi pemasaran terintegrasi adalah alat 

komunikasi yang paling dapat meningkatkan kontak langsung antara perusahaan dan 

konsumen. Alasan utamanya adalah bahwa pengalaman langsung yang diberikan oleh 

acara tersebut digunakan untuk mempromosikan interaksi antara konsumen dan merek. 

Melalui kontak interaktif langsung, efek yang dibawa oleh Event Marketing menjadi 

signifikan (Hsu & Wang, 2009; Tafesse, 2016).Berdasarkan hasil dari beberapa tahun 

terakhir, pemasaran event regional berbasis kota telah menjadi kekuatan utana dalam 

kompetisi regional di masing-masing negara (Liu, 2010). 

 

2.6.5 Mystery Shopping 
  

Mystery shopping didefinisikan sebagai ‘the art of evaluating customer service 

discreetly and professionaly’. Jadi dapat dikatakan bahwa mystery shopping adalah 

‘seni’ dalam mengevaluasi layanan customer yang dilakukan oleh mystery shopper 

(orang professional di luar perusahaan yang melakukan tugas mystery shopping). Pada 

prinsipnya, mystery shopping dilakukan dengan tujuan mengamati dan mengevaluasi 

keadaan di toko Anda secara profesional (Kurniawan, 2014). 

   

 

 


